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1. PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi oleh negara saat ini salah satunya adalah tingkat pengangguran,
menurut data badan pusat statistik (BPS) tingkat pengangguran di Kota Depok 7,82%. Berdasarkan
data tersebut maka menjadi perhatian oleh berbagai pihak dan menjadi tanggung jawab bersama
terkait upaya mengurangi tingkat pengangguran tersebut. Permasalahan terkait rendahnya tenaga
kerja diharapkan dapat dipecahkan dengan menggalakan wirausaha (Ramadhan dkk., 2022). Inovasi
dan kewirausahaan memainkan peran kuci dalam pembangunan ekonomi dan masyarakat suatu
negara(Lu dkk. 2023). Adanya kewirausaahan dapat mengurangi pengangguran(Muliansyah &
Nurnazmi, 2021). Dari uraian diatas, salahsatu satu permasalahan mengurangi pengangguran dengan
meningkatkan wirausaha. Kewirausahaan menjadi perhatian penting negara-negara didunia,
termasuk indonesia(Nisa dkk. 2022). Di negara berkembang, peranan wirausaha tidak dapat
diabaikan perannya dalam pembangunan(Nuraeni, 2022; Permatasari & Adha, 2021). Adanya
wirausaha dapat memberikan dampak bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar (Sari dkk., 2021).
Perkembangan wirausaha mampu memperluas kesempatan kerja dan menopang perekonomian
negara(Indoworo, 2016). Kewirausahaan merupakan kemapuan kreatif dan inovatif yang dijadikan
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dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses(Aji dkk., 2018). Lebih lanjut
menurut Cantillon(Widayati dkk., 2019) wirausaha merupakan seseorang yang mampu
mengkonversikan sumber-sumber daya yang ekonomis berawal dari tingkat produktivitas rendah ke
tingkat produktivitas tinggi.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui peran lembaga pendidikan. Pendidikan
memiliki peranan penting bagi wirausahawan sebagai modal dasar yang bekerja dengan
menggunakan ide kreativitas(Hutagalung dkk., 2019). Lembaga pendidikan memiliki peranan
penting dalam menyiapkan lulusannya sesuai dengan kompetensi yang dicapai. Jenjang pendidikan
terbagi menjadi tiga yakni pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan formal. Saat
ini, lembaga pendidikan non formal semakin berkembang jenisnya dan jumlahnya yang semakin
bertambah(Latifa & Pribadi, 2021). Salahsatu lembaga pendidikan yang memiliki perhatian terhadap
lulusan yang berkualitas adalah lembaga luar sekolah (Kharina dkk., 2022). Pendidikan non formal
memiliki peranan penting dimasyarakat yang bertujuan memberikan kesempatan belajar yang
seluas-luasnya (Abbas dkk., 2019). Lembaga Kurses Pelatihan (LKP) merupakan salahsatu bentuk
lembaga pendidikan non formal. LKP berperan dalam memberikan ketrampilan dan kemampuan
pada peserta didik (Asshidiqy, 2016; Theresa dkk., 2021). LKP merupakan salah satu lembaga yang
saat ini sedang digalakkan sebagai media penyeimbang dan pendukung dari jalur formal dalam
rangka penyiapan SDM yang berkualitas (Sujanto, 2016). LKP memiliki peran dalam memberikan
kesempatan belajar yang luas bagi masyarakat, sebagai pendukung jenjang pendidikan lain serta
menyiapkan SDM. Terdapat berbagai program yang dimiliki LKP dalam rangka menyiapkan
sumber daya manusia yang terampil dan mampu berwirausaha setelah peserta pelatihan mengikuti
pelatihan di LKP tersebut. Program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) di LKP Karya Duta
bahwa program tersebut sangat bermanfaat dalam membantu masyarakat usia produktif yang tidak
bekerja untuk memperoleh ilmu, meningkatkan kompetensi serta adanya kesempatan merintis usaha
mandiri (Ramadhan dkk., 2022). Temuan lain bahwa LKP memberikan pendidikan kewirausahaan
(Permana dkk., 2022). Dari uraian diatas, dijelaskan bahwa selain menyiapkan SDM yang berkualitas
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan pada peserta pelatihan, LKP juga menyiapkan
peserta untuk berwirausaha dengan kesempatan merintis usaha mandiri, hal ini menunjukkan peran
penting LKP bagi masyarakat.

Lembaga kursus dan ketrampilan (LKP) Dina merupakan salahsatu lembaga pendidikan non
formal yang ada di Kota Depok. Lembaga kursus terus dapat konsisten memberikan pelayanan
terbaik dalam mengentaskan pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan melalui pendidikan
kewirausahaan yang didukung oleh program-program yang telah diakomodir oleh pemerintah.
Adapun visi LKP Dina yakni Terwujudnya Lembaga vokasi yang unggul dan kompetitif dalam
membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga yang berkualitas di tahun 2027. Program pelatihan
sebagai bentuk Penerapan Pendidikan Kewirausahaan di LKP DINA sudah sejak lama dilakukan
mulai tahun 1980an sudah membuka kursus baik yang regular (berbayar) maupun yang non regular
(hibah), Materinya tentang tata rias wajah sederhana, kecantikan kulit atau perawatan rambut atau
kadang materinya tentang menjalankan bisnis salon, bentuk penerapan pendidikan kewirausahaan
kepada masyarakat, sedangkan untuk program-program pendidikan kewiwrausahaan di bidang jasa
salon LKP Dina memiliki program Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH), Life Skill namun yang kedua
sudah berganti untuk LKP khususnya salon diganti menjadi Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW)
yang bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Ditjen Vokasi dan
Program Pemberdayaan Wanita Sehat Sejahtera (P2ZWKSS) yang bekerja sama dengan Kementrian
Dinas Sosial. Instruktur atau pelatih di LKP Dina berkompeten dan memiliki sertifikat pelatih tingkat
nasional. LKP DINA menerapkan kurikulum KKNI untuk semua jenis program pelatihan yang
diselenggarakannya. Sehingga implementasi dari pendidikan kewirausahaan sangatlah mutlak selalu
dilakukan. Dalam proses pembelajaran LKP DINA pun selalu mengikuti perkembangan jaman yaitu
dengan memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Gambaran peran LKP Dina dalam menyiapkan calon wirausaha, 2) Dampak pelatihan
LKP bagi peserta pelatihan
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah
pengelola LKP Dina, instruktur dan peserta didik LKP Dina. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan
traingulasi teknik. Analisis data menggunakan pendekatan Milles and Huberman yakni yakni
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

3. HASIL DAN PEMBEHASAN

Peran LKP Dina Dalam Menyiapkan Wirausaha

Peran LKP dina dalam menyiapkan calon wirausaha ada beberapa kegiatan yang dilakukan.
LKP Dina memberikan pelatihan, pelatihan diberikan kepada peserta baik dari instruktur internal
maupun instruktur dari luar yang bekerjasama dengan pihak LKP Dina, dalam pelatihan diberikan
materi kewirausahaan dan peserta wajib membentuk kelompok usaha dan memperoleh bantuan
modal. Pasca pelatihan, peserta pelatihan diberikan program pendampingan untuk mengembangkan
usaha, terutama dalam manajemen usahanya mulai dari pengorganisasian, pengelolaan keuangan,
marketing, dan pemenuhan kebutuhan bahan dan peralatan salon dan kebetulan dalam program
pendampingan kami bekerja sama dengan Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Pamulang (UNPAM) untuk pemberian materi tentang manajemen bisnisnya terkait organisasi,
pengelolaan keuangan/ akuntansi, dan pemasarannya. Ada program pendampingan untuk alumni
untuk mendampingi alumni dalam menjalankan bisnis salonnya mulai dari pemberian materi
tentang organisasi, pengelolaan keuangan sampai ke mengenai marketing digitalnya dan biasanya
untuk materi-materi tersebut yang memberikan dosen-dosen dari Pendidikan Ekonomi UNPAM.

Peran LKP dalam menyiapkan calon wirausaha dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan pasca pelatihan bagi peserta pelatihan, sehingga diharapkan setelah pelatihan peserta
akan benar-benar mampu menerapkan bekal yang diperoleh selama pelatihan. Pendampingan
diberikan kepada alumni baik secara individu maupun secara kelompok. Temuan ini sejalan (Abbas
dkk., 2019) bahwa pendidikan non formal bertalian dengan menciptakan usaha bimbingan,
pembinaan dan pengembangan warga masyarakat. LKP berperan dalam pembentukan komunitas
wirausahawan (Theresa dkk. 2021). Peran LKP dalam menyiapkan wirausaha menyediakan
pendidikan, pelatihan, bimbingan, dan sumber daya yang diperlukan untuk membantu calon
wirausaha mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan dalam dunia bisnis serta meningkatkan kesempatan keberhasilan mereka.

Dampak Bagi Peserta Pelatihan

Berdasarkan hasil temuan wawancara dan observasi, peserta pelatihan merasakan dampak
positif setelah mereka mengikuti pelatihan di LKP Dina. Peserta pelatihan mendapatkan peralatan
dan bahan untuk praktik secara langsung dengan metode pembelajran 80% praktek dan 20% teori.
Pelatihan LKP Dina berfokus kepada memberikan keterampilan kepada peserta didik agar bisa
mandiri dalam meningkatkan kesejahteraannya atau mencari nafkah. Hal ini diungkapan oleh
peserta pelatihan, dampak yang dirasakan oleh peserta pelatihan meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan serta mereka dapat berwirausaha sehingga meningkatkan pendapatan yang diperoleh
peserta pelatihan. Dari uraian tersebut, menunjukkan bahwa keberadaan LKP Dina memiliki dampak
positif bagi masyarakat karena dapat membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan
masyarakat dengan program pelatihan yang diberikan pada peserta pelatihan. Peran lembaga kursus
berupa meningkatkan perekonomian warga serta mengurangi jumlah pengangguran. Hal ini sesuai
dengan temuan penelitian terdahulu bahwa LKP memiliki peran dalam menciptakan SDM yang
memiliki kompetensi dan ketrampilan hasil pelatihan(Junaidah, 2021). Dengan bekal pengetahuan
kewirausahaan dan ketrampilan diharapkan mampu mandiri untuk mendirikan usaha dan
meningkatkan pendapatan(Kharina dkk., 2022). Dari uraian diatas, lembaga kursus berperan dalam
meningkatkan perekonomian serta menciptakan SDM yang memiliki kompetensi dan ketrampilan.
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4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan : 1) LKP berperan dalam menyiapkan calon wirausaha melalui
pemberian pelatihan dan pendampingan bagi peserta pelatihan dalam berwirausaha. 2) Dampak
pelatihan LKP bagi peserta pelatihan yakni meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam
berwirausaha bagi peserta pelatihan serta meningkatkan pendapatan peserta pelatihan.
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